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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan kesimpulan tentang motivasi dan minat belajar IPS serta upaya 
guru dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar IPS. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 
kasus. Data yang dianalisis adalah hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil wawancara dari 
guru dan peserta didik.  Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi dan minat belajar peserta didik 
sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran IPS, adanya motivasi dan minat  yang tinggi  maka 
peserta didik akan mudah memahami pembelajaran. Minat peserta didik akan semakin tinggi apabila peserta 
didik selalu mendapatkan motivasi ekstrinsik sehingga motivasi intrinsiknya akan semakin kuat dan minat 
belajarnya semakin tinggi. Motivasi merupakan hal yang paling penting dalam proses pembelajaran, peserta 
didik yang sering mendapatkan motivasi baik motivasi ekstrinsik maupun intrinsic  akan meningkatkan 
minatnya dalam belajar karena mereka merasa diperhatikan, dan peserta didik yang kurang mendapatkan 
dorongan atau motivasi baik motivasi ekstrinsik maupun motivasi intrinsic akan mengakibatkan rendahnya 
minat belajar peserta didik sehingga berpengaruh terhadap hasil belajarnya.  
 
Kata Kunci: Motivasi,Minat Belajar, Belajar IPS 
 

Abstract 

The purpose of this study is to provide conclusions about the motivation and interest in social 
studies learning as well as the effots of teachers to increase motivation and interest in learning 
IPS.This study uses a case study approach. The data analyzed is the result of the interview, 
observation and documentation. Results of interviews from teacher and students.The results of 
this study concluded that the motivation and interest in learning of students is very influential on 
the learning process of social studies, the existence of high motivation and interest, so students 
will easily understand learning. The interest of students will be higher if students always get 
extrinsic motivation so that their intrinsic motivation will be stronger and their learning interest will 
be higher. Motivation is the most important thing in the learning process, students who often get 
motivation both extrinsic and intrinsic motivation will increase their interest in learning because 
they feel cared for, and students who Lack ancouragement or motivation both extrinsic motivation 
and intrinsic motivation will result in low interst learn students so that it affects the learning 
outcomes. 
 
Keywords:  motivation, interest in learning, learning IPS 

 
 
PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan akan terca-
pai apabila proses belajar mengajar yang dise-
lenggarakan di kelas benar-benar efektif. Pro-
ses belajar mengajar yang efektif akan bergu-
na untuk meningkatkan kemampuan pengeta-
huan, sikap, dan keterampilan yang diharap-
kan dalam tujuan pembelajaran (Sumar dan 
Razak, 2016).   

Sebagaimana sabda nabi Muhammad 
SAW: 

 

سْلِمُ ُك ل ُُِعَلىَُفَرِيْضَة ُُالْعِلْمُُِطَلبَُ   م 

 
Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap 
muslim.” Peserta didik mempunyai perbedaan 
dalam bakat atau pembawaannya, yang dipe-
ngaruhi oleh lingkungannya yang berbeda. 
Pendidikan itu sendiri dapat dipandang seba-
gai sosialisasi yang terjadi dalam interaksi so-
sial. Salah satu mata pelajaran di sekolah 
yang dapat meningkatkan pengetahuan, sikap 
dan rasa sosial peserta didik adalah mata pe-
lajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Guru sebagai administrator atau informa-
tor harus berlaku sesuai yang diharapkan ma-
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syarakat yang dapat mendidik peserta didik 
dengan baik dan senantiasa meningkatkan si-
kap sosial peserta didik melalui proses pem-
belajaran. Dalam proses pembelajaran, guru 
harus selalu menciptakan proses pembelaja-
ran yang menyenangkan agar siswa dapat ter-
tarik atau mudah memahami pembelajaran 
yang disampaikan. 

Seperti yang dijelaskan dalam al-Qur‟an 
surah al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 

 

ُالْعِلْمَُُواأ وت ُُوَالَّذِينَُُمِنك مُُْءَامَن واُالَّذِينَُُالل ُُيَرْفعَُِ

 خَبيِرُ ُتعَْمَل ونَُُبمَِاُوَالل ُُدَرَجَاتُ 

Terjemahan: “Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat”. Tercapainya tujuan pembelajaran a-
pabila peserta didik memahami pembelajaran 
yang disampaikan oleh gurunya. Dalam pro-
ses pembelajaran guru harus memperhatikan 
peserta didiknya, apabila di dalam kelas ber-
jumlah 40 siswa, maka guru harus memberi-
kan perhatian yang sama kepada peserta didik 
agar peserta didik tidak merasa diabaikan atau 
merasa stress dalam mengikuti proses pem-
belajaran. Perhatian guru dalam proses pem-
belajaran sangat penting dalam menunjang tu-
juan pembelajaran yang diinginkan.  

Guru harus senantiasa memperhatikan 
peserta didiknya dalam proses pembelajaran, 
dan bisa menganalisis penyebab  peserta di-
dik mudah atau  susah memahami pembela-
jaran yang disampaiakan karena guru yang 
mempunyai peran penting dalam proses pem-
belajaran. Allah berfirman dalam surah Taha 
ayat 44: 

 

 (۶۶َ)طه:َي خْش ىَأ وََْي ت ذ كَّرََُل ع لَّهََُال ي ِّنًََق وْلًََل هََُقوُلَ ف َ
 
Terjemahan: “Maka berbicaralah kamu berdua 
kepadanya dengan kata-kata yang lemah lem-
but, mudah-mudahan ia ingat atau takut”. 
Pembelajaran akan sangat bermakna apabila 
peserta didik memahaminya, maka dari itu gu-
ru harus selalu memperhatikan peserta didik 
dalam proses pembelajaran, terutama moti-
vasi atau minat peserta didik untuk belajar.  

Surah an-Nahl ayat 125 dijelaskan bah-
wa: 

 

ُالْحَسَنَةُُِوَالْمَوْعِظَةُُِبلِْحِكْمَهُُْرَب كَُُِسَبيِْلُُِالِىَُا دْعُ 
مُْوَجَادِلُْ ُضَلَُُّبمَِنُُْاعَْلمَُ ُه وَُُرَبَّكَُُانََُُّاحَْسَنُ ُهِيَُُباِلَّتىُِه 
هتدَِيْنَُُوَه وَاعَْلمَُ ُسَبيِْلِهُُِعَنُْ  «۵۲۱ُُ:ُالنحل»ُبلِْم 

 
Terjemahan: “(Wahai Nabi Muhmmad SAW) 
Serulah (semua manusia) kepada jalan (yang 
ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan 
hikmah (dengan kata-kata bijak sesuai dengan 

tingkat kepandaian mereka) dan pengajaran 
yang baik dan bantalah mereka dengan (cara) 
yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemeliha-
ra kamu, Dialah yang lebih mengetahui (ten-
tang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk).” Motivasi merupa-
kan usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 
tertentu, sehingga ada keinginan untuk belajar  
atau melakukan sesuatu dan berusaha menia-
dakan rasa tidak suka untuk belajar atau me-
lakukan sesuatu, sedangkan minat belajar 
adalah keinginan siswa untuk belajar dan me-
mahami pembelajaran (Sardiman, 2014 dan 
Kompri, 2016). 

Menurut Kompri (2016) minat belajar 
adalah kecenderungan  siswa terhadap aspek 
belajar. Minat tidak dibawa sejak lahir, melain-
kan diperoleh. Motivasi dan minat sangat ber-
pengaruh terhadap belajar karena adanya mo-
tivasi dan minat yang dimiliki peserta didik ma-
ka akan membuat berkosentrasi dan mudan 
memahami pembelajaran. Kenyataannya sete-
lah melakukan observasi di kelas V SDN 209 
baru II Palangka  kecamatan sinjai selatan ka-
bupaten sinjai pada tanggal 19 Februari 2018, 
dalam proses pembelajaran IPS peserta didik 
susah memahami pembelajaran yang disam-
paikan oleh gurunya. Nilai yang diperoleh pe-
serta didik dalam mata pelajaran IPS  masih 
ada dibawah dari 75 atau tidak  sesuai dengan  
Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM). Nilai 
yang seharusnya diperoleh oleh peserta didik 
sesuai KKM tetapi nyatanya masih banyak sis-
wa yang mendapat nilai  70 atau dibawah dari 
nilai KKM. 

Nilai peserta didik yang tidak mecapai 
KKM dikarenakan kurangnya minat dan moti-
vasi peserta didik dalam belajar IPS. Sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Barr RA. 
Menerangkan bahwa: 

 

ُالْعِلْمُِوَلوَُْباِل صِيْنُِفاَِنُطَلبََُالْعِلُْ ُا طْل ب  عَلىَُكثلِ  مُِفَرِيْضَةُ 
ُالْعِلْمُِ]ُرواهُابنُعبدُ ُإِجْتِحَتهََاال طَالِب  ُالْمَلآءِكَةَُتظََع  ُانََّ سْلِم  م 

 البارُ[
 
Artinya: “Tuntutlah ilmu walaupun di negeri 
Cina, karena sesungguhnya menuntut ilmu itu 
wajib bagi setiap muslim (laki-laki atau perem-
puan). Sesungguhnya para malaikat meletak-
kan sayap-sayap mereka kepada para penun-
tut ilmu karena senang (rela) dengan yang ia 
tuntut” (HR. Ibnul Barr).  
Berdasarkan latar belakang maka focus masa-
lah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana-
kah motivasi belajar IPS peserta didik SDN 
209 Baru II Palangka, Kecamatan Sinjai Sela-
tan? 2. Bagaimanakah minat belajar IPS pe-
serta didik SDN 209 Baru II Palangka, Keca-
matan Sinjai Selatan? 3. Bagaiamanakah upa-
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ya guru meningkatkan motivasi dan minat  da-
lam belajar IPS peserta didik SDN 209 Baru II 
Palangka, Kecamatan Sinjai Selatan ?.  

Dan adapun tujuan dari penelitian ini ada-
lah: 1. Untuk mengetahui motivasi belajar IPS 
SDN 209 Baru II Palangka, Kecamatan Sinjai 
Selatan? 2. Untuk mengetahui minat belajar 
IPS SDN 209 Baru II Palangka, Kecamatan 
Sinjai Selatan? 3.Untuk mengetahui upaya  
guru dalam meningkatkan motivasi dan minat  
dalam belajar IPS SDN 209 Baru II Palangka, 
Kecamatan Sinjai Selatan ? 
 
METODE  
Sesuai dengan tujuan yang ingin diharapkan 
yaitu, untuk mengetahui motivasi dan minat 
belajar IPS, maka dapat dikategorikan bahwa 
penelitian ini adalah penelitian jenis study 
kasus dengan pendekatan  kualitatif. Informan 
dalam penelitian ini adalah siswa dan guru  
kelas V SDN 209. Adapun teknik pengumpu-
lan data dalam penelitian ini yaitu:  observasi, 
wawancara mendalam, dokumen dan teknik 
tambahan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
disajikan sebagi berikut: 
Motivasi Belajar IPS Kelas V SDN 209 Baru 
II Sinjai 

Motivasi merupakan dorongan psikologi 
yang ada dalam diri. Motivasi  terdiri  atas dua 
jenis yaitu motivasi intrinsic dan ekstrinsik. 
Motivasi intrinsic yaitu dorongan yang timbul 
dalam diri siswa untuk melakukan sesuatu a-
tau untuk belajar sedangkan motivasi ekstrin-
sik adalah dorongan yang timbul dari luar mi-
salnya dorongan dari orang lain. Motivasi in-
trinsic dan ekstriksik merupakan factor yang 
sangat berperan penting dalam proses belajar.  

Motivasi intrinsic sangat penting dalam 
belajar karena tanpa motivasi peserta didik 
sulit memahami pembelajaran. Motivasi eks-
trinsik juga sangat berpengaruh dalam proses 
belajar. Dorongan dari luar dapat memberikan 
keinginan yang kuat unuk mengetahui pembe-
lajaran. Motivasi ekstrinsik yang sangat diper-
lukan oleh peserta didik adalah motivasi dari 
orang tua, saudara dan orang terdekat. Moti-
vasi dari orang tua  dapat memberikan pe-
ngaruh positif pada peserta didik dalam be-
lajar.  

Hasil wawancara oleh guru kelas V SDN 
209 Baru II Palangka “SS” tentang  Motivasi 
dan minat belajar “menurut  “SS” Dari orang 
tuanya anak anak, acuh tak acuh, ndak ada 
bimbingannya dirumah, orang tua tidak mem-
perhatikan, sekolah saja yang diharap padahal 
berapa jam saja di sekolah, padahal bim-
bingan orang tua sangat berpengaruh terha-
dap motivasi dan minat belajar anak anak” 

Maksud dari  hasil wawancara diatas ada-
lah orang tua peserta didik yang kurang mem-
berikan bimbingan atau dorongan  ketika pe-
serta didik berada dilingkungan keluarga, ku-
rangnya perhatian yang didapatkan, orang tua 
yang hanya mengharapkan guru di sekolah 
untuk membelajarkan anaknya sedangkan 
waktu peserta didik disekolah hanya kurang le-
bih lima jam, lebih banyak waktu di rumah dari 
pada di sekolah, orang tua yang seharusnya 
memberikan bimbingan kepada anak ketika 
mereka berada dilingkungan keluargannya ka-
rena bimbingan atau dorongan untuk belajar 
dari orang tua merupakan hal yang penting un-
tuk motivasi peserta didik ketika berada diling-
kungan sekolah 

 Motivasi peserta didik atau dorongan 
untuk belajar sangat berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran, orang tua yang seharus-
nya menjadi motivasi ekstrinsik atau pendo-
rong untuk belajar. Peserta didik yang sering 
diberikan motivasi belajar akan berbeda cara 
dan hasil belajarnya daripada peserta didik 
yang kurang diberi motivasi oleh orang tuanya. 
Motivasi ekstrinsik akan sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan belajar peserta didik 
dengan diberikannya motivasi atau dorongan 
maka anak akan merasa diperhatikan dan ber-
semangat untuk belajar. Peserta didik yang 
kurang motivasi ekstrinsik akan berpengaruh 
terhadap motivasi instrinsiknya.  

Hasil wawancara oleh “FR” yang merupa-
kan peserta didik yang mendapat peringkat 
pertama dikelasnya: “menurut “FR” kemauan 
belajarnya yang  tinggi, pembelajaran IPS 
yang menyenangkan, trik  menyelesaiakan tu-
gas dengan benar yaitu dengan benar benar 
memperhatikan penjelasan guru dan ketika tu-
gasnya berupa teks, kita pahami isi teksnya 
kemudian jawab soalnya.  Dan ketika tidak di-
berikan tugas atau PR oleh guru, saya tetap 
belajar karena orang tua yang sering marah 
kalau saya tidak belajar” 

Maksud dari hasil wawancara “FR” ada-
lah “FR” memiliki kemauan belajar yang tinggi 
dan strategi pembelajaran yang diberikan oleh 
guru sangat menyenangkan dikelas sehingga 
mudah memahami pembelajaran, triknya da-
lam mengerjakan tugas dengan cara benar-
benar memperhatikan penjelasan guru dan 
ketika tugas yang diberikan berupa teks atau 
wacana, pertama tama “FR” memahami isi 
teksnya kemudian menjawab soalnya. Ketika 
tidak diberikan tugas atau PR (Pekerjaan Ru-
mah) oleh gurunya dia tetap belajar dirumah 
karena adanya bimbingan atau dorongan dari 
orang tua yang membuat “FR” bersemangat 
untuk belajar. 

Senada dengan “SS” yaitu guru kelas V 
SDN 209 Baru II Sinjai tentang cara belajar 
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“FR”. Menurut “SS” bahwa “FR” dalam belajar 
mempunyai motivasi yang tinggi, benar benar 
memperhatikan ketika saya menjelaskan 
materi pembelajaran, cepat selesai ketikan di-
berikan tugas, salah satu tingginya motivasi 
belajar “FR” karena sering di dorong sama 
orang tuannya untuk belajar jadi meningkatkan 
keinginannya untuk belajar,”FR” yang mempu-
nyai orang tua yang berpendidikan yang selalu 
mendorong “FR” untuk belajar jadi motivasinya 
untuk belajar tinggi, dikelas semua mata pela-
jaran dia bisa” 

Maksud dari hasil wawancara  “SS”  bah-
wa “FR” “mempuntai motivasi yang tinggi, ke-
tika saat proses pembelajaran benar benar 
memperhatikan materi pembelajaran, “FR” 
tinggal bersama orang tua dan orang tuanya 
berpendidikan yang selalu mendorong atau 
memperhatikan “FR” untuk selalu belajar di 
rumah sehingga motivasinya untuk belajar 
tinggi. “FR” yang memiliki minat belajar yang 
tinggi dan selalu mendapat dorongan dari 
lingkungan keluarga membuat mudah mema-
hami pembelajaran dan bisa memahami se-
mua mata pelajaran. 

Dari hasil wawancara dari “FR” tergam-
bar bahwa dorongan atau motivasi sangat 
penting untuk proses belajarnya, adanya moti-
vasi ekstrintris maka motivasi intrinsic akan 
ikut meningkat karena anak merasa diperha-
tikan sehingga  ada dorongan yang tinggi  da-
lam dirinya untuk belajar. Hasil wawancara 
dari “F” yang merupakan siswa kelas V SDN 
209 Bau II sinjai yang memperoleh peringkat 
kedua setelah “FR”. “Kemauan untuk belajar 
IPS yang tinggi, pembelajaran IPS yang me-
nyenangkan, trik untuk mengerjakan tugas su-
paya cepat selesai dengan cara memahami isi 
teks kemudian menjawab soal, ketika tidak 
ada tugas atau PR dari guru maka tetap bela-
jar dirumah, jika pulang sekolah bermain dan 
malam baru belajar, kakak ku dirumah yang 
sering suruh saya untuk belajar” 

Maksud dari hasil wawancara dari “F” 
bahwa dia memiliki kemauan belajar IPS yang 
tinggi sehingga mudah memahami pembela-
jaran yang disampaikan oleh guru, ketika 
diberikan tugas oleh guru trik mereka agar 
cepat selesai dengan cara memperhatikan sa-
at guru menjelaskan dan memahami betul-be-
tul teks ketika tugas yang diberikan teks ke-
mudian menjawab soal. Saat tidak diberikan 
tugas atau PR oleh guru dia tetap belajar diru-
mah karena di lingkungan keluarganya juga 
selalu memberikan dorongan atau motivasi 
untuk belajar. 

Senada dengan apa yang disampaikan 
oleh “Am” teman kelas  “FI” menurut “AM” 
bahwa “FI” ketika belajar benarbenar memper-
hatikan saat guru menjelaskan dan ketika guru 

memberikan tugas “F” selalu cepat selesai dan 
rajin juga ke sekolah”. Maksud dari hasil 
wawancara “AM” bahwa “FI” ketika belajar dia 
benarbenar memperhatikan saat guru menje-
laskan dan ketika guru memberikan tugas ce-
pat terselesaikan. Dari hasil wawancara “FI” 
tergambar bahwa motivasi ekstrinsik dan moti-
vasi intrinsic sangatlah penting dalam tingkat 
pembelajaran atau keberhasilan dalam proses 
belajar. Hasil wawancara dari “SN” yang me-
rupakan siswa kelas V SDN 209 Baru II “me-
nurut “SN” bahwa dia senang dalam belajar 
IPS, pembelajaran IPS yang menyenangkan, 
guru tidak menggunakan media gambar saat 
proses pembelajaran, ketika diberikan tugas 
oleh guru cara untuk cepat selesai cara belajar 
sungguhsungguh, kalua tidak diberikan tugas 
atau PR sama guru tetap belajar dirumah 
kalau malam karena kalau siang pulang dari 
sekolah mainmain dulu, orang tua tidak jarang 
menyuruh untuk belajar tapi saya sendiri yang 
mau belajar” 

Hasil wawancara dari “TA” yang meru-
pakan teman kelas “SN”. Menurut “TA” bahwa 
“”SN” kadangkadang tidak memperhatikan ke-
tika guru menjelaskan, kalau dikasi tugas ka-
dang juga tidak na kerja, rajin pergi sekolah”. 
Dari hasil wawancara dari “SN” tercermin bah-
wa kurangnya dorongan dari orang tua akan 
berpengaruh terhadap cara belajar anak. 

Hasil wawancara dari “UF” siswa kelas V 
SDN 209 Baru II Sinjai. “menurut “UF” senang 
dalam belajar IPS, kadang tidak memperha-
tikan saat guru mengerjakan tugas, saya ting-
gal di rumah nenek karena orang tua ku di ma-
laysia kalau malam saya tidak belajar dirumah 
karena orang dirumah tidak pernah menyuruh 
untuk belajar, pulang sekolah pergi bantu om 
untuk bikin pop corn biasa sampai jam 8 
malam setelah itu tidur”. Senada dengan apa 
yang disampaikan oleh “TA” yang merupakan 
teman sebangku “UF”. “menurut “TA” bahwa 
“UF” jarang memperhatikan saat guru menje-
laskan, kalau dikasi tugas kadang tidak sele-
sai, malas juga pergi sekolah”. Dari hasil wa-
wancara “UF” tergambar bahwa motivasi “UF” 
dalam belajar bisa dikatakan sangat kurang, 
karena kurangnya memperhatikan jika guru 
sedang menjelaskan dan jarang mengerjakan 
tugas.  

Dari ke empat informan serta diperkuat 
oleh guru kelasnya dan teman kelasnya bah-
wa motivasi belajar peserta didik dikelas V 
SDN 209 Baru II Sinjai yang berbedabeda, 
informan pertama yang memiliki motivasi eks-
trinsik dan intrinsic yang tinggi sehingga kema-
uan untuk belajarnya juga tinggi dan memper-
oleh hasil belajar yang memuaskan dalam 
belajar IPS, informan ke dua yang sama de-
ngan informan pertama yang memiliki motivasi 
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ekstrinsik dan motivasi intrinsic yang baik 
sehingga sangat berpengaruh terhadap pro-
ses belajarnya dan mencapai hasil belajar 
yang memuaskan. Informan yang ke tiga yang 
kuarang motivasi ekstrinsiknya tapi motivasi 
instrinsiknya tinggi namun hasil belajarnya 
yang cukup memuasakan. Informan ke empat 
yang tidak memiliki motivasi ekstrinsik sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajarnya, hasil 
belajarnya yang kurang. 
 

Minat Belajar IPS Peserta Didik  Kelas V 

SDN 209 Baru II Sinjai 

Minat merupakan keinginan untuk mendapat-
kan sesuatu atau untuk mengetahui sesuatu. 
minat merupakan hal yang penting untuk di-
miliki oleh peserta didik dalam belajar karena 
tanpa minat peserta didik sulit memahami 
pembelajaran. setiap individu memiliki minat 
yang berbeda. Sama halnya pada  peserta 
didik yang ada  disekolah SD 209, minat bela-
jar yang dimiliki peserta didik berbeda se-
hingga proses dan hasil  belajarnya juga ber-
beda. Peserta didik yang memiliki minat bela-
jar yang tinggi maka mereka juga mudah me-
mahami pembelajaran. 

Hasil wawancara oleh peserta didik “FR”  
kelas V. “senang mengikuti pembelajaran IPS, 
interaksi antar guru dan teman sebaya baik 
karena kalau tidak mengerti bertanya sama 
guru atau teman dan tertarik belajar IPS kare-
na IPS mudah dipahami”. Senada oleh “AM” 
teman  kelas “FR” yang  megatakan ”FA” se-
nang dalam belajar IPS, memperhatikan ketika 
guru menjelaskan dan ketika dikasih tugas 
cepat selesaikan kerja”. Hasil wawancara oleh 
„FR” yang mengatakan bahwa ketika proses 
pembelajaran mereka senang dan betulbetul 
memperhatikan saat guru sedang menjelas-
kan materi pembelajaran, interaksi antar guru 
dan teman sebayanya sangat baik dengan 
bertanya kepada gurunya atau kepada te-
mannya pada saat mereka kurang mengerti. 
Minat belajar yang dimiliki tercermin pada saat 
proses pembelajaran dan hasil belajar peserta 
didik.  

Minat belajar yang sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik, selain 
minat motivasi juga turut mendukung. Peserta 
didik “FR” merupakan salah satu contoh bah-
wa bukan hanya minat yang sangat ber-
pengaruh terhadap hasil belajar tapi juga moti-
vasi baik motivasi intrinsic maupun motivasi 
ekstrinsik. “FR” merupakan salah satu siswa 
yang orang tuanya berpendidikan yang selalu 
memberikan motivasi ekstrinsik kepada “FR” 
sehingga “FR” merasa diperhatikan dan moti-
vasi intrinsiknya meningkat tambah minatnya 
yang ingin belajar yang tinggi sehingga hasil 
belajarnya pula yang sangat baik.  

Hasil wawancara oleh “FI” peserta didik 
kelas V. “perasaan senang mengikuti pembe-
lajaran, interaksi pada saat pembelajaran yang 
baik, tertarik belajar IPS karena pembelajaran 
IPS menampilkan tentang sejarah”. Senada 
apa yang disampaikan oleh “AM” teman kelas 
“FI”. “menurut “AM” bahwa “FI” memperhati-
kan kalau ada na jelaskan guru, sering ber-
tanya dan cepat seselesai kalau ada tugas di-
kasih oleh guru” 

Hasil wawancara dari “FI” senang dalam 
proses pembelajaran, betulbetul memperhati-
kan ketika guru menjelaskan materi pembe-
lajaran, tertarik untuk belajar dan cepat meye-
lesaikan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa 
dalam proses pembelajaran perlu adanya 
minat yang kuat untuk memahami pembe-
lajaran. “FI” salah satu peserta didik yang 
mencapai peringkat kedua dikelas setelah 
“FR”, “FI” yang selalu mendapatkan perhatian 
orang tua atau motivasi yang dapat mengem-
bangakan minat belajarnya dapat berkembang 
sehingga hasil belajarnya memuaskan. 

Proses belajar mengajar akan tercapai 
apabila tujuan pembelajaran tercapai yaitu 
peserta didik memahami apa yang disampai-
kan oleh gurunya, dalam hal ini motivasi dan 
minatlah yang berperan penting untuk mem-
bantu peserta didik memahami pembelajaran. 
Hasil wawancara dari “SN” peserta didik kelas 
V, “menurut “SN” senang belajar, interaksi 
yang baik antar guru dan teman baik pada sa-
at proses pembelajaran,rajin mengerjakan tu-
gas” 

Hasil wawancara dari “TA” teman kelas 
“SN” yang mengatakan bahwa  “‟SN” kadang-
kadang tidak memperhatiakan saat guru men-
jelaskan, biasa mainmain saat guru menjelas-
kan, kadang juga tidak na kerjakan tugas jika 
diberikan tugas oleh guru”. Hasil wawancara 
dari “TA” yang merupakan teman kelas dari 
“SN” yang mengatakan bahwa saat pembela-
jaran kadangkala tidak memperhatikan saat 
guru menjelaskan, tidak mengerjakan tugas. 
Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar “SN” 
kurang dalam proses pembelajaran, keingi-
nannya yang kurang untuk memahami pembe-
lajaran sehingga hasil belajarnyapun kurang 
memuaskan. “SN” merupakan peserta didik 
yang tingkat motivasi dan minat belajarnya 
“sedang” diantara peserta didik yang lain 
karena juga kurangnya motivasi atau dorong-
an dari orangtuanya untuk belajar, orang tua-
nya yang berprofesi sebagai petani kurang 
memberikan motivasi kepada “SN” untuk bela-
jar, hanya mengharapkan guru di sekolah sa-
ja. Minat belajar sangat berpengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik, tanpa adanya minat 
maka untuk memahami pembelajaran sangat 
susah.  
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Hasil wawancara dari “UF” peserta didik 
kelas V. “menurut “UF” senang dalam belajar 
IPS, interaksi yang baik pada saat pembe-
lajaran, keterarikan untuk belajar sangat ku-
rang”. Hasil wawancara dari “TA” teman se-
bangku “UF” yang mengatakan bahwa “UF” 
jarang memperhatikan saat guru menjelaskan, 
tidak memahami yang najelaskan ibu guru, 
malas kerja tugas dan malas juga pergi seko-
lah”. Hasil wawancara dari “UF” serta diper-
kuat oleh “TA” teman sebangku “UF” bahwa 
minat belajar sangat mempengaruhi proses 
belajar, karena tanpa adanya minat maka ke-
mauan untuk memahami pembelajaran itu ku-
rang dan berpengaruh terhadap hasil belajar. 
 

Upaya guru meningkatkan motivasi dan 

Minat belajar IPS 

Motivasi dan minat merupakan hal yang 
paling penting dalam proses pembelajaran. 
Peserta didik  akan muda memahami pembe-
lajaran apabila memiliki motivasi dan minat 
yang tinggi. Peran guru dalam meningkatkan 
motivasi dan minat belajar IPS peserta didik 
sangat penting maka dari itu berbagai upaya 
guru yang dilakukan untuk meningkatkan mo-
tivasi dan minat belajar peserta didik.   Upaya 
guru  kelas V SDN 209 dalam meningkatkan 
motivasi dan minat belajar peserta didik ber-
dasarkan wawancara pada guru kelas V SDN 
209 Baru II Sinjai “SS”. 

Wawancara yang dilakukan pada tanggal 
21 januari 2019 pukul 08:45. Menurut “SS” 
Untuk meningkatkan motivasi dan minat 
belajar IPS yaitu memberikan tugas. Pujian 
atau penguatan, memberi hadiah, Memberi 
evaluasi kepada peserta didik untuk menge-
tahui sejauh mana peserta didik menguasai 
pembelajaran dan memberikan pujian dan se-
mangat peserta didik ”. 
 
PEMBAHASAN 
Motivasi belajar IPS peserta didik SDN 209 
Baru II  

Menurut Kompri (2016) motivasi dapat 
diartikan sebagai kekuatan (energy) seseo-
rang yang dapat menimbulkan tingkat persis-
tensi dan antuasiasmenya dalam melaksana-
kan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari 
dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrin-
sik) maupun dari luar individu (motivasi eks-
trinsik). Tingkat motivasi yang dimiliki peserta 
didik akan tercermin pada tingkat kualitas 
perilakunya dalam belajar.  

Terkait dengan hal di atas, peserta didik 
yang ada di kelas V juga terdapat motivasi 
intrinsic dan ekstrinsik yang dimiliki oleh pe-
serta didik yaitu kemauan untuk belajar, waktu 
untuk belajar, dan  mengerjakan tugas. Pe-
serta didik yang memiliki motivasi yang ber-

beda dalam belajar sehingga hasil belajar 
yang mereka capai juga berbeda. Peserta di-
dik yang memiliki motivasi intrinsic maupun 
ekstrinsik yang tinggi sangat berpengaruh ter-
hadap proses belajarnya dan mudah memaha-
mi pembelajaran, sebaliknya peserta didiki 
yang kurang motivasi intrinsic dan motivasi 
eksterinsiknya susah memahami pembelajar-
an.  

Hasil wawancara dari “FR” yang memiliki 
motivasi yang tinggi, yaitu motivasi ekstrinsik 
dan motivasi intrinsic yang mondorong keingi-
nannya untuk belajar sehingga mudah untuk 
memahami pembelajaran. Motivasi ekstrinsik 
yang diperoleh dari lingkungan keluarganya, 
sehingga membuat motivasi intrinsiknya se-
makin meningkat. Lingkungan keluarga meru-
pakan salah satu sumber motivasi ektrinsik 
yang sangat berpengaruh terhadap motivasi 
belajar peserta didik, peserta didik yang selalu 
mendapat dorongan dari orangtua atau dari 
lingkungan keluarganya akan meningkatkan 
motivasi belajarnya. 

Seperti peserta didik oleh “FI” melalui 
hasil wawancara, “FI” mempunyai motivasi 
belajar yang tinggi pula karena selalu menda-
patkan dorongan atau motivasi ekstrinsik dari 
lingkungan keluarga, sehingga motivasi intrin-
siknya juga ikut meningkat. Berbeda dengan  
peserta didik “SN” melalui hasil wawancara 
dan observasi yang menunjukkan bahwa moti-
vasi belajarnya yang cukup karena kurangnya 
dorongan atau motivasi ekstrinsik dari lingku-
ngan keluarga. Pada saat proses pembela-
jaran kurang semangat untuk mengikuti pem-
belajaran karena kurangnya keinginan yang 
timbul dalam dirinya untuk memahami pembe-
lajaran. 

Sedangkan hasil wawancara dan obser-
vasi dari “UF” yang menunjukkan bahwa ku-
rangnya motivasi untuk belajar, kurang mem-
perhatikan ketika guru menjelaskan dan jarang 
mengerjakan tugas tugas yang diberikan oleh 
guru. Faktor yang mempengaruhi sehingga  
kurangnya motivasi untuk belajar adalah ku-
rangnya dorongan atau motivasi dari lingku-
ngan keluarganya sehingga mempengaruhi 
keinginannya untuk belajar. Motivasi ekstrinsik 
yang kurang didapatkan dari lingkungan ke-
luarganya sehingga mempengaruhi motivasi 
intrinsiknya atau dorongan dalam dirinya untuk 
belajar atau memahami pembelajaran.  

Hasil wawancara yang dilakukan pada 
guru yang mengatakan bahwa rendahnya do-
rongan atau motivasi belajar peserta didik di-
karenakan kurangnya dorongan belajar dari lu-
ar terutama dari orangtuanya. Motivasi ekstrin-
sik sangat berpengaruh terhadap keinginan 
belajar peserta didik karena adanya dorongan 
yang kuat sehingga meningkatkan motivasi 
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intriksiknya untuk melakukan sesuatu atau 
mencapai apa yang hendak mereka capai.  

Tujuan pembelajaran akan tercapai apa-
bila peserta didik memahami pembelajaran 
atau memahami materi yang disampaikan oleh 
gurunya, faktor yang mendukung peserta didik 
mudah memahami pembelajaran adalah moti-
vasinya atau dorongannya untuk meningkat-
kan keinginannya untuk memahami pembela-
jaran. Ketika  motivasi belajar peserta didik 
yang kurang maka tingkat pemahaman pem-
belajarannya juga kurang karena motivasi 
yang mendorong keinginan peserta didik untuk 
memahami. 

Menurut Martin Handoko (1992) untuk 
mengetahui motivasi belajar siswa dapat dili-
hat dari beberapa indicator sebagai berikut: 
Kuatnya kemauan untuk belajar; Jumlah waktu 
untuk disediakan untuk belajar; Kerelaan me-
ninggalkan kewajiban/tugas yang lain; Kete-
kunan dalam mengerjakan tugas. Proses bela-
jar mengajar peranan motivasi baik motivasi 
intrinsic maupun ektrinsik sangat diperlukan. 
Dengan motivasi peserta didik dapat mengem-
bangkan aktivitas, inisiatifnya, dan mengarah-
kan serta memelihara ketekunannya dalam 
belajar.  

Sardiman (2014) mengungkapakan bah-
wa motivasi yang ada pada diri seseorang 
mempunyai ciri-cirinya adalah, (1) Tekun 
menghadapi tugas (dapat bekerja terus-mene-
rus dalam waktu yang lama, tidak pernah ber-
henti sebelum selesai). (2) Ulet menghadapi 
kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak me-
merlukan dorongan dari luar untuk berprestasi 
sebaik mungkin (tidak cepat putus puas de-
ngan prestasi yang telah dicapainya. (3) Me-
nunjukkan minat terhadap bermacam-macam 
masalah “untuk orang dewasa (misalnya ma-
salah pembangunan, agama, politik, ekonomi, 
keadilan, pemberantasan korupsi, penentang-
an terhadap setiap tindak kriminal, amoral, 
dan sebagainya) Lebih senang bekerja sendiri. 
(4) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 
(hal-hal bersifat mekanis, berulang-ulang begi-
tu saja, sehingga kurang kreatif). (5) Dapat 
mempertahankan pendapatnya (kalau sudah 
yakin akan sesuatu). (6) Tidak mudah mele-
paskan hal yang diyakini itu. (7) Senang men-
cari dan memecahkan masalah soal-soal. 

Dari hal diatas seperti hasil wawancara 
dan observasi dari informan “FR dan F” mere-
ka tekun mengerjakan tugas jika diberikan 
oleh gurunya sesukar apapun tugasnya tidak 
pernah mengeluh dan sering memandang en-
teng ketika tugas yang diberikan hampir sama 
dengan tugas yg sudah diberikan, selalu mem-
pertahankan pendapatnya dan senang belajar 
mandiri. Sedangkan informan dari “S” tekun 
mengerjakan tugas tapi kadang mengeluh ke-

tika mendapat tugas yang menurutnya sukar 
untuk diselesaiakan, pendapatnya yang sering 
berubah sesuai dengan keadaan dan kadang 
tidak suka bekerja secara mandiri. Sedangkan 
informan “U”  yang kadang tidak mengerjakan 
tugas, acuh tak acuh ketika diberikan tugas 
oleh gurunya. 
 

Minat Belajar IPS kelas V SDN 209 Baru II 
Minat belajar peserta didik kelas V SDN 

209 Baru II Sinjai berbeda beda.  Ada yang 
memiliki minat yang tinggi, cukup dan kurang. 
Peserta didik yang memiliki minat belajar yang 
tinggi yang merasa senang ketika mengikuti 
pembelajaran IPS, merasa tertarik untuk me-
mahami pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru dan aktif dalam interaksi antara guru 
maupun dengan teman kelasnya.  Peserta di-
dik yang memiliki minat belajar yang tinggi bu-
kan cuma dipengaruhi oleh minatnya atau ke-
sukaannya terhadap pembelajaran IPS dan 
menyenagkannya guru dalam menciptakan 
proses pembelajaran tetapi siswa yang me-
miliki minat belajar yang tinggi dipengaruhi o-
leh motivasi baik motivasi ekstrinsik maupun 
intrinsic sehingga meningkatkan minat atau 
keinginannya dalam memahami pembelajaran. 

Peserta didik yang memiliki minat belajar 
yang cukup sehingga kadang tidak senang 
mengikuti pembelajaran, tidak tertarik menger-
jakan tugas tugas yang diberikan oleh gurunya 
dan interaksi antar guru dan temannya yang 
minim. Salah satu faktor peserta didik kurang 
minat dalam belajar adalah kurang mempero-
leh dorongan atau motivasi untuk meningkat-
kan minat belajarnya. 

Minat merupakan hal yang penting di-
miliki oleh peserta didik dalam proses pembe-
lajaran. semakin tinggi minat belajar semakin 
mudah memahami pembelajaran. untuk me-
ningkatkan minat diperlukan juga dorongan 
atau motivasi. Peserta didik yang memiliki 
motivasi yang kurang sehingga acuh tak acuh 
untuk memperhatikan guru ketika menyampai-
kan materi pembelajaran, kurang tertarik me-
ngerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya 
dan interaksi dikelas yang sangat kurang pula 
sehingga mempengaruhi hasil belajarnya. Pe-
nyebab kurangnya minat belajar peserta didik 
adalah kurangnya dorongan untuk meningkat-
kan minat belajarnya. 

Menurut Kompri (2016:268) minat belajar 
adalah kecenderungan  siswa terhadap aspek 
belajar. Minat tidak dibawa sejak lahir, melain-
kan diperoleh. Minat terhadap sesuatu dipela-
jari dan mempengaruhi belajar selanjutnya 
serta mempengaruhi penerimaan minat-minat 
baru. Jadi, minat terhadap sesuatu merupakan 
hasil belajar dan menyokong  belajar selan-
jutnya. Walaupun minat terhadap sesuatu hal 
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tidak merupakan hak yang hakiki untuk dapat  
mempelajari hal tersebut. Kebutuhan anak a-
kan belajarnya bisa timbul dari minat yang di-
sebabkan dorongan perhatian.  

Minat peserta didik akan bertambah apa-
bila dorongan atau motivasi yang diberikan da-
ri orang lain (motivasi ekstrinsik), karena do-
rongan dari orang lain akan meningkatkan mi-
nat belajar yang baik untuk memahami pem-
belajaran. maka dari itu motivasi ekstrinsik dan 
intrinsic sangat berkaian dengan minat belajar 
peserta didik, adanya dorongan maka minat 
belajarnya juga akan bertambah atau mening-
kat.  

Dari hasil wawancara dan observasi pe-
serta didik di kelas V SDN 209 Baru II Sinjai, 
yang memiliki minat belajar yang berbeda 
beda. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kurangnya minat belajar peserta didik adalah 
kurangnya dorongan untuk belajar sehingga 
berpengaruh terhadap  minat belajar peserta 
didik. 

Menurut  Slameto (2003) mengungkap-
kan minat adalah “Suatu rasa lebih suka dan 
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, 
tanpa ada yang menyuruh”. Siswa yang memi-
liki minat belajar ditunjukkan dengan siswa 
lebih menyukai suatu hal dari pada hal yang 
lainnya yang disalurkan melalui partisipasi da-
lam aktivitas. 

Menurut  slameto (2010) tentang indika-
tor minat belajar: (a) Perasaan senang. Apa-
bila seorang siswa memiliki perasaan senang 
terhadap pelajaran tertentu maka tidak aka 
nada rasa terpaksa untuk belajar. Contohnya 
yaitu senang mengikuti pembelajaran, tidak 
ada perasaan bosan, dan hadir saat pelajaran; 
(b) Keterlibatan siswa. Keterlibatan seseorang 
akan objek yang mengakibatkan orang ter-
sebut  senang dan tertarik untuk melakukan a-
tau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. 
Contoh: aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan 
aktif menjawab pertanyaaan; (c) Ketertarikan. 
Berhubungan dengan daya dorong siswa 
terhadap ketertarikan pada sesuatu benda, 
orang, kegiatan atau bisa berupa pengalaman 
afektif yang diransang oleh kegiatan itu sen-
diri. contoh: antusias mengikuti pembela-jaran, 
tidak menunda tugas dari guru; (d) Perhatian 
Siswa. Minat dan perhatian meru-pakan dua 
hal yang dianggap sama dalam penggunaan 
seharihari, perhatian siswa meru-pakan kon-
sentrasi siswa terhadap pengamatan dan pe-
ngertian, dengan mengesampingkan yang la-
in. Siswa memiliki minat pada objek tertentu 
maka dengan sendirinya akan memperhatikan 
objek tersebut. Contoh; mendengarkan penje-
lasan guru dan mencatat materi. 

Berdasarkan hasil penelitian minat belajar 
peserta didik akan tercermin apabila dalam 

proses pembelajaran merasa senang mengi-
kuti pembelajaran, tidak merasa ada paksaan 
untuk mengikuti pembelajaran sehingga mere-
ka merasa luluasa untuk bertanya kepada gu-
ru atau teman kelasnya  ketika tidak mengerti 
pembelajaran. keterlibatan peserta didik dalam 
proses pembelajaran akan memfokuskan per-
hatiannya untuk memahami pembelajaran.  

Jenis minat menurut (Surya, 2007) seba-
gai berikut: (a) Minat valunter adalah minat 
yang timbul dari dalam diri siswa tanpa ada-
nya pengaruh dari luar; (b) Minat involunter 
adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa 
dengan adanya pengaruh situasi  yang dicip-
takan oleh guru; (c) Minat nonvalunter adalah 
minat yang timbul dari dalam diri siswa secara 
paksa atau dihapuskan. Minat yang dimiliki pe-
serta didik bermacam macam sesuai dengan 
kesukaan terhadap objek untuk mengetahui 
objek tersebut peserta didik memiliki minat 
internal tanpa ada minat involunter.  
 
Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi 
dan Minat Belajar IPS 

Guru mempunyai peran penting dalam 
memberikan ilmu kepada siswa baik akademik 
maupun nonakademik, oleh karena itu mengu-
payakan berbagai cara untuk tetap selalu me-
ningkatkan motivasi dan minat belajar peserta 
didik agar prestasi belajar yang dimiliki tetap 
baik. Berdasarkan hasil penelitian di kelas V 
SDN 209 Baru II Sinjai, ada beberapa upaya 
dalam meningkatkan motivasi dan minat be-
lajar IPS  antara lain Untuk meningkatkan mo-
tivasi dan minat belajar IPS yaitu memberikan 
tugas,  memberi evaluasi kepada peserta didik 
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 
menguasai pembelajaran dan memberikan pu-
jian dan semangat kepada pserta didik”. 

Menurut Sardiman (2014) beberapa cara 
menumbuhkan motivasi belajar di sekolah a-
dalah dengan: 1) Memberi nilai. Angka dimak-
sud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil 
aktivitas belajar anak didik yang diberikan 
sesuai hasil ulangan yang telah mereka pero-
leh dari hasil penilaian guru yang biasanya ter-
dapat di dalam buku rapor sesuai jumlah mata 
pelajaran yang diprogramkan dalam kuriku-
lum. 2) Hadiah. Hadiah adalah memberikan 
sesuatu kepada anak didik yang berprestasi 
yang berupa uang beasiswa, buku tulis, alat 
tulis atau buku bacaan lainnya yang dikum-
pulkan dalam sebuah kotak terbungkun de-
ngan rapi, untuk memotivasi anak didik agar 
senantiasa mempertahankan prestasi belajar 
selama berstudi. 3) Kompetisi. Kompetisi ada-
lah persaingan yang digunakan sebagai alat 
motivasi untuk mendorong anak didik agar 
mereka bergairah belajar, baik dalam bentuk 
individu maupun kelompok untuk menjadikan 
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proses belajar mengajar yang kondusif. 4) Pu-
jian. Pujian yang diucapkan pada waktu yang 
tepat dapat dijadikan sebagai alat motivasi. 
Dengan pujian yang diberikan akan membe-
sarkan jiwa anak didik dan akan lebih ber-
gairah belajar bila hasil pekerjaannya dipuji 
dan diperhatikan, tetepi pujian harus diberikan 
secara merata kepada anak didik sebagai 
individu bukan kepada yang cantik atau yang 
pintar. Dengan begitu anak didik tidak antipati 
terhadap guru, tetapi merupakan figur yang 
disenangi dan dikagumi. 5) Hukuman. Meski-
pun hukuman sebagai reinforcement yang 
negative, tetapi bila dilakukan dengan tepat 
dan bijak akan merupakan alat motivasi yang 
baik dan efektif. Hukuman mendidik dan ber-
tujuan memperbaiki sikap dan perbuatan anak 
didik yang dianggap salah dapat berupa sank-
si yang diberikan kepada anak didik sesuai 
dengan pelanggaran yang dilakukan sehingga 
anak didik tidak akan mengulangi kesalahan 
atau pelanggaran di hari mendatang. 

Upaya upaya di atas, sudah dilakukan 
oleh guru kelas V SD 209 Baru II Sinjai untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
yaitu memberi nilai pada pekerjaan siswa atau 
tugas siswa, memberikan hadiah kepada sis-
wa saat penerimaan raport yang mendapatkan 
peringkat satu sampai 5, guru memberika 
pujian pada peserta didik saat  menjawab 
pertanyaan, memberikan tugas atau evaluasi 
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 
memahami pembelajaran dan memberikan 
hukuman berupa tugas tambahan dan mem-
berikan masukan kepada peserta didik. 

Terkait hal di atas, guru kelas V SDN 209 
Baru II Sinjai telah menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan di kelas, sebagai wali 
kelas guru bisa memahami karakter tiap tiap  
peserta didiknya sehingga mampu melihat mo-
tivasi dan minat yang dimiliki oleh peserta di-
dik. Minat bukan hanya penentu untuk me-
ningkatkan keinginannya untuk memahami 
pembelajaran tetapi dorongan atau motivasi 
juga sangan berpengaruh untuk meningkatkan 
motivasi peserta didik.     

Hasil penelitian meunjukka bahwa ada 
dua faktor yang dapat mempengaruhi minat 
belajar peserta didik adalah  factor internal 
dan ekternal, yang termasuk dari factor inter-
nal adalah motivasi atau dorongan peserta di-
dik untuk belajar atau memahami pembela-
jaran, semakin tinggi motivasi dan minat be-
lajar peserta didik maka akan sangat berpe-
ngaruh positif terhadap hasil belajar peserta 
didik, minat belajar akan semakin meningkat 
apabila objek atau mata pelajaran yang dipela-
jari adalah hal yang paling disukai.  Selain dari 
factor internal juga factor eksternal yang sa-
ngat berpengaruh terhadap minat belajar 

peserta didik  seperti dorongan dari orang tua 
atau dari lingkungan keluarga, lingkungan ma-
syarakat atau lingkungan sekolah. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
berdasarkan fokus masalah maka  dapat di-
simpulkan sebagai berikut: 

Motivasi belajar IPS yang dimiliki oleh 
peserta didik kelas V SDN 209 Baru II Sinjai 
berbeda-beda, yang membedakan adalah 
yang pertama, ada yang memiliki motivasi 
ekstrinsik yang bersumber dari lingkungan ke-
luarga peserta didik dan motivasi intrinsic yang 
bersumber dalam diri peserta didik yang sa-
ngat tinggi sehingga sangat mempengaruhi 
proses belajarnya dan mendapat nilai yang 
memuasakan, kedua peserta didik yang 
kurang mendapatkan motivasi ekstrinsik dari 
lingkungan keluarga tapi memiliki motivasi 
intrinsic yang baik sehingga berpengaruh 
terhadap hasil belajarnya yang cukup, dan 
ketiga: peserta didik yang jarang mendapatkan  
motivasi ekstrinsik dari lingkungan keluargan-
nya dan mempunyai motivasi intrinsic yang 
rendah pula sehingga proses belajarnya juga 
rendah. 

Minat belajar IPS peserta didik kelas V 
SDN 209 Baru II Sinjai yang berbeda beda 
tergantung dari lingkungannya masing masing. 
Mereka yang mempunyai lingkungan keluarga 
yang sering memberika motivasi untuk belajar 
juga memiliki minat belajar yang tinggi dan 
mereka yang tinggal dilingkungan keluarga 
yang jarang memberikan motivasi ekstrinsik 
juga akan memiliki minat belajar yang rendah.  

Upaya guru kelas V SDN 209 Baru II 
Sinjai dalam meningkatkan motivasi dan minat 
belajar IPS peserta didik adalah dengan cara 
memeberikan semangat, memberikan hadiah, 
memberikan pujian atau penguatan, membe-
rikan tugas untuk mengetahui sejauh mana 
mereka memahami pembelajaran. 
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